BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah jurnal dapat diambil kesimpulan bahwa
pengetahuan ibu tentang stunting pada jurnal 1 dan 2 diperoleh data
jumlah sedikit sekali responden yang memiliki kirteria pengetahuan ibu
tentang stunting baik yaitu sebanyak 17 (14,16%) responden dan hampir
setengahnya responden yang memiliki kriteria pengetahuan ibu tentang

stunting kurang yaitu sebanyak 52 (43,33%) responden.

52 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil telaah jurnal

yang ditemukan sebagai berikut:
1. Bagi keluarga responden

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting pada balita dan
memberikan informasi akan pentingnya menjaga kebutuhan gizi

pada balita.



2. Bagi tempat penelitian
Diharapkan posyandu dan puskesmas dapat memberikan
fasilitas komunikasi dan informasi antara tenaga kesehatan dan
ibu yang sedang hamil seperti melalui aplikasi WhatsApp untuk
melakukan sharing informasi terkait perkembangan balita
dirumah terutama tentang pemenuhan gizi yang baik untuk
balita.

3. Bagi Tenaga Kesehatan
Mengadakan dan Memperluas penyuluhan informasi tentang
pengetahuan ibu tentang stunting dan gizi yang diperlukan oleh
balita.\

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan dua variabel atau lebih, dengan metode yang berbeda,
pertanyaan kuesioner yang lebih terbuka agar dapat menjawab
isi kuesioner peneliti tanpa keterbatasan jawaban dan jumlah
populasi yang lebih banyak sehingga akan diperoleh hasil yang

lebih baik.
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